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RINGKASAN 

 

Hartatik, 2040511320001. Strategi Pengembangan Situs Buren Berbasis 

Ekologi Budaya dan Pandai Besi Sebagai Industri Alat-Alat Pertanian di sub-

DAS Montallat, Kabupaten Barito Utara. Ketua Komisi Pembimbing: H. 

Wahyu, Anggota Komisi Pembimbing 1: Muhammad Ruslan, Anggota Komisi 

Pembimbing 2: Herry Porda Nugroho Putro. 

 

Manusia memiliki akal dan budi yang membuatnya mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dan menciptakan alat untuk mensiasati lingkungan.  Alat besi 

diciptakan manusia seiring dengan kebutuhan manusia untuk mengolah lahan 

pertanian. Situs buren sebagai tempat peleburan bijih besi merupakan bukti 

penguasaan teknologi logam oleh nenek moyang sejak ratusan tahun lalu. Situs-

situs tersebut mempunyai nilai penting bagi sejarah peradaban manusia dan ilmu 

pengetahuan, tetapi kondisinya terancam karena belum ada upaya pelestarian dan 

pengembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

keberadaan situs industri besi dengan lingkungan biofisiknya untuk merumuskan 

strategi pengembangan situs, serta menganalisis faktor-faktor keberlangsungan 

pandai besi sebagai dasar untuk merumuskan strategi pengembangan pandai besi 

dalam industri alat-alat pertanian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Data diperoleh dengan observasi, wawancara, FGD, dan studi pustaka; 

dengan analisis deskriptif, statistik sederhana (persentase), dan analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi eksisting situs-situs buren di 

sub-DAS Montallat dipengaruhi oleh sumber daya alam dan lingkungannya, 

terutama bentuk lahan dan sungai sebagai sumber air. Sebagian besar situs buren 

kini dalam keadaan rusak karena sudah ratusan tahun ditinggalkan. Berdasarkan 

kondisi temuan dan lingkungannya, dari 21 situs buren di sub-DAS Montallat, 

hanya empat situs yang layak untuk dikembangkan yaitu Buren Benangin, Buren 

Temelalo, Buren Jaga, dan Buren Mangu. Strategi pengembangan situs buren 

berdasar prioritas adalah: registrasi dan penetapan  situs sebagai cagar supaya 

tidak tergusur oleh pertambangan dan kebun kelapa sawit, pemanfaatan situs 

buren dan lingkungannya sebagai wisata edukasi dan wisata alam, peningkatan 

pemahaman dan peran stakeholders tentang nilai penting situs buren, pelatihan 

tenaga konservasi situs dan penguatan kelembagaan. 

Industri pembuatan besi telah ditinggalkan sejak 160-200 tahun lalu,  kini 

tersisa pandai besi yang kian memudar baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Keberlangsungan pandai besi di sub-DAS Montallat dipengaruhi oleh faktor-

faktor ketersediaan  peralatan pandai besi, motivasi pandai besi untuk meneruskan 

tradisi, dan keberadaan petani peladang.  Strategi pengembangan pandai besi 

yaitu: penguatan posisi pandai besi sebagai profesi resmi di data kependudukan, 

penguatan modal  peralatan, menjaga keberlangsungan pertanian, dan peningkatan 

kualitas produk alat pertanian dengan ciri lokal. Dari penelitian disertasi ini 

disimpulkan bahwa situs buren dan pandai besi dapat dikembangkan dengan 

strategi perencanaan yang  terpadu dengan melibatkan stakeholders, terutama 

masyarakat dan Pemda.  Pengelola situs-situs buren harus memahami kondisi 

temuan dan lingkungan biofisiknya, demikian juga  pengembangan pandai besi 

harus memperhatikan kearifan lokal masyarakat sebagai   petani-peladang. 
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SUMMARY 

 

Hartatik, 2040511320001. The strategy of Buren Sites  Development  Based on 

Cultural Ecology and Blacksmithing as Agricultural Tools Industry in 

Montallat sub-watershed, North Barito Regency. Chairman Commission: H. 

Wahyu, Commission Member 1: Muhammad Ruslan, Commission Member 2: 

Herry Porda Nugroho Putro. 

 

Humans have reason and mind, so they can adapt to the environment and 

create tools to deal with it. Humans created iron tools along with the human need 

to cultivate agricultural land. Buren sites, former smelting ore, are evidence of our 

ancestors' mastery of metal technology from hundreds of years ago. These sites 

have value for human civilization and history, but their condition is threatened 

because there are no efforts to protect and preserve them. This study aims to 

analyze the relationship between the existence of an iron industry site and its 

biophysical environment to formulate a site management strategy and analyze the 

factors of blacksmith sustainability as a basis for developing a blacksmith 

development strategy in agricultural tools. This research used descriptive 

qualitative method. Data was obtained by observation, interviews, FGD, and 

literature study, with descriptive analysis, simple statistics, and SWOT analysis. 

The existence of the buren sites in the Montallat sub-watershed is 

influenced by resources and their environment, especially their relationship with 

the river as a water source. Most buren sites are now in disrepair because they 

have been abandoned for hundreds of years. Based on the conditions found and 

the environment, of the 21 buren sites in the Montallat sub-watershed, only four 

sites are feasible for development, namely Buren Benangin, Buren Temelalo, 

Buren Jaga, and Buren Mangu. The strategies for developing buren sites based on 

priority are registration and designation of sites as reserves, utilization 

of buren sites and their environment as educational tours and nature tourism, 

increasing the understanding and role of stakeholders about the values 

of buren sites, training site conservation, and institutional strengthening. 

The iron industry in the Montallat sub-watershed was abandoned 160-200 

years ago and remained in the form of blacksmithing fading in quantity and 

quality. The sustainability of blacksmithing in the Montallat sub-watershed is 

influenced by factors such as the availability of blacksmith tools, the blacksmith's 

motivation to continue the tradition, and the presence of cultivators as loyal users 

of blacksmith products. The strategy for developing blacksmiths is: strengthening 

the position of blacksmithing as an official profession, strengthening blacksmith 

capital/equipment, maintaining agricultural sustainability, and improving product 

quality in the form of farm tools with local characteristics. 

This research concluded that the buren and blacksmith could be developed 

with an integrated strategy or planning involving stakeholders especially the 

community and the local government. Managers of buren sites must understand 

the conditions of findings, the biophysical environment, and the development of 

blacksmiths must mind local wisdom, especially agriculture, as the community's 

main livelihood. 
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karunia-Nya, naskah Disertasi “Pengembangan Situs Pembuatan Besi (Buren)  

Berbasis Ekologi Budaya dan Pandai Besi Sebagi Industri Alat-Alat Pertanian di 

sub-DAS Montallat, Kabupaten Barito Utara” ini dapat terwujud. Penelitian 

disertasi ini mengambil tema pengembangan situs industri besi (buren) dan pandai 

besi sebagai kesinambungan industri besi tradisional yang keberadaanya terancam 

punah. Situs buren berkaitan dengan sejarah pembuatan besi dari batu besi (ore) 

sebagai alat pertanian pada masa lalu yang kemudian ditinggalkan, dan kini 

berlanjut dalam bentuk  pandai besi yang memproduksi alat-alat pertanian.  Lokasi 

penelitian berada di sub-DAS Montallat, anak Sungai Barito di wilayah 

Kecamatan Gunung Timang Kabupaten Barito Utara. Disertasi ini menganalisis 

kondisi eksisting situs-situs industri besi (buren) hubungannya dengan sumber 

daya lingkungan, keberlangsungan pandai besi  kemudian merumuskan strategi 

pengembangan situs buren dan pandai besi sebagai upaya menjaga 

keberlangsungan industri alat-alat pertanian. 
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